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Abstract: STAD (Student Teams Achievement Division) leaghmodel with task giving
the assignmentis one of the teachings and leateititnique that can improve the students
mind in learning about substance and his form andlso can improve the student’s
achievement in the classroom. The results showettlhle teaching learning activity using
STAD (Student Teams Achievement Division) learningpdel with task giving the
assignment got a good responses from the teachestadents, only a few of them had a
poor responses. After learning model used STAD ilijng students the task of getting the
percentage of students' learning activity by 72.6&64 for the thoroughness student
learning outcomes at 84.62%. Besides, there isaiseffect on students thought between
before and after teaching andn learning procesesdfall showed that STAD (Student
Teams Achievement Division) learning model withktay granting duty technique can shift
the students thought up into the higher level dfssance and his form.
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PENDAHULUAN dapat dilihat pada hasil ulangan yang
Pelajaran fisika merupakan salah satmenunjukkan hanya 35,9 % siswa mencapai
mata pelajaran yang diberikan pada jenjanketuntasan dan sisanya belum tuntas.
pendidikan di sekolah menengah. Namun, Berdasarkan hasil observasi proses
masih banyak siswa yang tidak menyukabelajar mengajar di kelas VIII B SMP Negeri
mata pelajaran fisika. Siswa beranggapah Pujer Bondowoso pada 21 Oktober 2010,
bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulitlata observasi menunjukkan bahwa aktivitas
Selain itu, guru selalu mendominasbelajar rendah. Hal ini terlihat pada kegiatan
pembelajaran sehingga suasana kelas menjaéiajar mengajar di kelas yang menunjukkan
pasif (Trianto, 2007). Dalam kondisi ini, gurubahwa dari 39 siswa hanya 10 siswa yang
belum memperhitungkan tingkatserius memperhatikan penjelasan guru. Saat
perkembangan berpikir siswa dalam proseguru memberi kesempatan bertanya, siswa
belajar. Siswa dipaksa untuk menerima matetidak ada yang bertanya. Saat guru memberi
yang sifatnya simbolik dan sejenisnya. Hakesempatan mengerjakan soal di papan tulis,
tersebut yang mengakibatkan ketidaksukadidak ada siswa yang berani maju
siswa terhadap fisika, merasa tertekan, meraseengerjakan. Hasil observasi tersebut
bosan bahkan membenci fisika. menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa
Pada kenyataannya, permasalahan di atssngat rendah pada proses pembelajaran fisika
terjadi di SMP Negeri 1 Pujer Bondowosodi kelas.
terutama kelas VIII B. Berdasarkan hasil Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
wawancara dengan guru bidang studi matilakukan penelitian tentang penerapan model
pelajaran IPA pada tanggal 16 Oktober 201G ooperatif tipe STAD $Rudent Teams
fisika merupakan pelajaran yang tidak disukahchievement Divison) dengan pemberian
siswa, terutama siswa kelas VIII B. Siswdugas pada kelas VIl B SMP Negeri 1 Pujer
pada kelas tersebut tidak senang untuBondowoso. Penelitian ini dimaksudkan
mempelajari fisika. Hal ini menyebabkanuntuk meningkatkan aktivitas dan ketuntasan
perhatian siswa berkurang saat prosdgsil belajar siswa di kelas tersebut. Penelitian
pembelajaran. Ketuntasan hasil belajar puni mengajukan rumusan masalah
masih rendah di bawah KKM. Hasil belajabagaimanakah penggunaan pembelajaran
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